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ABSTRAK 

 
 

Penulisan skripsi dengan judul “Disparitas Pemidanaan terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Pemerkosaan (Studi Kasus di Pengadilan Negeri Semarang)” ini 

bertujuan untuk mengetahui latar belakang terjadinya disparitas pemidanaan 

terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan, serta mengetahui proses pemeriksaan 

dan pertimbangan hakim untuk menghindari terjadinya disparitas pemidanaan 

terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dengan  cara 

wawancara dan data sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang terjadinya disparitas 

pemidanaan terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan adalah aturan-aturan 

dalam hukum pidana, adanya hal yang meringankan dan memberatkan terdakwa, 

kondisi korban yang disebabkan oleh tindak pidana tersebut, dan faktor hakim. 

Disparitas juga dilatarbelakangi karena adanya faktor dari segi teoritis dan segi 

empiris. Dari segi teoritis disebabkan karena eksistensi kebebasan hakim dan 

kemandirian hakim yang merupakan dasar sebagai moralitas dan wajib dijunjung 

tinggi oleh para hakim, dan UU kekuasaan kehakiman, sedangkan dari segi empiris 

ditinjau dari kepribadian terdakwa, keadaan sosial, keadaan ekonomi, sikap 

masyarakat terhadap kasus tersebut, dan pembuktian fakta di persidangan. Proses 

pemeriksaan hakim dan pertimbangan hakim dalam mengurangi terjadinya 

disparitas adalah pihak Kepala Pengadilan Negeri akan memberikan kasus yang 

sama kepada majelis hakim yang sama. Jika kasus yang sama tetapi diberikan 

kepada majelis hakim yang berbeda, biasanya para hakim akan saling 

berkomunikasi agar mengurangi terjadinya disparitas atau putusannya tidak terlalu 

berbeda. Upaya lain untuk mengurangi terjadinya disparitas adalah pada saat jaksa 

menjatuhkan tuntutan pidana, jaksa harus mempertimbangkan tolok ukur untuk 

tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Supaya memenuhi rasa keadilan di 

masyarakat, kemudian Jaksa dan Hakim harus bertindak professional. 

Adapun saran yang diberikan adalah Hakim mempunyai kebebasan karena 

dalam memutus perkara, seorang hakim adalah bebas, mandiri, dan tidak di 

intervensi oleh siapapun dan apapun. Tetapi hakim tetap harus mempertimbangkan 

rasa keadilan dalam memberikan sanksi pidana kepada terdakwa supaya memenuhi 

rasa keadilan di masyarakat. Serta seorang Jaksa dan Hakim harus bertindak 

professional terhadap pelaku maupun korban. 

 
Kata kunci: Disparitas Pemidanaan, Tindak Pidana, Pemerkosaan.
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